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Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Colomadu tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui kriteria yang digunakan untuk pengembangan dengan 
menggunakan media pembelajaran kelas VIII berupa video animasi dan untuk 
mengetahui pengembangan media pembelajaran kelas VIII dengan menggunakan 
media pembelajaran berupa video animasi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh Walter Dick dan 
Lou Carey. Subyek pengembangan penelitian ini adalah siswa kelas VIII H SMP 
Negeri 2 Colomadu, Karanganyar. Data yang yang digunakan untuk 
pengembangan produk media video merupakan data kuantitatif dan data 
kualitatif.Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini ada 
dua yaitu Angket / Kuesioner dan Wawancara  Teknik analisis data dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif berupa Uji Validitas, 
Uji Reliabilitas,  Uji Normalitas dan Uji hipotesis dengan menggunakan uji  
Paired Sample T Test. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan media 
pembelajaran berupa video mata pelajaran IPS materi keunggulan tanah di 
Indonesia, menggunakan kriteria pengembangan  yaitu dalam penyajian berupa 
gambar dan tulisan, penjelasan yang digunakan singkat padat dan jelas, 
menggunakan iringan musik instrumen musik, tampilan dalan video berwarna, 
dan durasi pada video lama. Pengembangan media video dilakukan sebaik 
mungkin dengan memenuhi kesesuaian  kreteria yang diinginkan dalam 
pembuatan media pembelajaran berupa video dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Pengembangan media video yang digunakan pada saat 
pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen ini efektif  dan dapat dilihat dari 
hasil rata-rata kelas eksperimen dari nilai pre test 67,7  dan mendapatkan 
perlakuan  mengguanakan media pembelajaran berupa video memiliki nilai post 
tes 92,3 dengan mengalami peningkatan sebesar 10,5 sedangkan pada kelas 
kontrol nilai pre tes 60,8 dan metode yang digunakan adalah metode ceramah, 
memiliki nilai post tes 71,5 dan mengalami peningkatan 10. Dengan demikian 
maka hasil penelitian dari dua kelas tersebut menunjukan bahwa pengguanaan 
media pembelajaran berupa video lebih efektif dibandingkan dengan 
menggunakan metode ceramah. 
 













Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya (Azhar Arsyad, 2014). Proses belajar itu terjadi karena 
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu 
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 
keterampilan, atau sikapnya. Proses belajar itu diselenggarakan secara formal di 
sekolah – sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada 
diri siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikap. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh 
lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murid guru, petugas perpustakaan, 
kepala sekolah, bahan atau materi pembelajaran, dan berbagai sumber belajar dan 
fasilitas.  
Suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya dinamis serta harus selalu 
dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat mengikuti perkembangan 
dan tantangan zaman. Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang 
kompleks, dan melibatkan berbagai komponen yang saling terkait oleh karena itu 
dalam proses pengembangan kurikulum 2013, tidak hanya menuntut keterampilan 
teknis dari pihak pengembang terhadap pengembangan berbagai komponen 
kurikulum, tetapi harus pula dipahami berbagai komponen yang 
mempengaruhinya. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat – alat yang 
dapat disediakan oleh sekolah dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat – alat 
tersebut sesuai dengan perkembangan zaman.  
Guru sekurang – kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien 
yang meskipun sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam 
upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu 
menggunakan alat – alat yang tersedia guru juga dituntut untuk dapat 
mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 
digunakan apabila media tersebut belum tersedia. Menanggapi hal ini, diperlukan 
media alternative yang dapat menarik minat mereka dalam membaca dan 
mempelajari mata pelajaran IPS Terpadu. Media yang secara harfiah berarti 
perantara dapat digunakan untuk menjembatani antara materi pelajaran dengan 
peserta didik. Salah satu media yang dapat dikembangan adalah media video.  
Video pada dasarnya adalah alat bantu atau media yang dapat menunjukkan 
simulasi benda nyata. Agnew dan Kellerman (1996) mendefinisikan video sebagai 
media digital yang menunjukkan susunan atau urutan gambar – gambar bergerak 
dan dapat memberikan ilusi/fantasi. Video juga sebagai sarana untuk 
menyampaikan informasi yang menarik, langsung, dan efektif. Video dapat 
digunakan untuk menjadi sumber informasi pada tema satu tentang keunggulan 
lahan di Indonesia. 
Secara letak geografis tanah yang ada di Indonesia sangat subur karena letak 
Indonesia yang berada dalam lingkaran gunung api dan daerah tropis. Oleh karena 
itu Indonesia mempunyai berbagai jenis tanah dengan karakteristik yang berbeda 
– beda antara tanah di daerah yang satu dengan tanah di daerah lain. Tanah di 
Indonesia subur juga di pengaruhi oleh iklim tropis. Iklim tropis mempunyai suhu 
yang tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas sehingga tanaman apa saja dapat 
tumbuh subur di lahan yang ada di Indonesia. Kondisi tanah yang subur juga di 
samping kondisi tanah yang kurang baik seperti tanah yang kekeringan dan tanah 
yang masih tergenang banjir. Tanah selain membawa dampak positif bagi 
masyarakatnya juga membawa dampak negatif bagi masyarakat seperti tanah 
longsor. 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan yang 
dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. Subyek pengembangan 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII H SMP Negeri 2 Colomadu, Karanganyar. 
Data yang yang digunakan untuk pengembangan produk media video merupakan 
data kuantitatif dan data kualitatif.Teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini ada dua yaitu Angket / Kuesioner dan Wawancara  Teknik 
analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
berupa Uji Validitas, Uji Reliabilitas,  Uji Normalitas dan Uji hipotesis dengan 
menggunakan uji  Paired Sample T Test. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penilaian pada aspek spiritual pada kelas VIII H selaku kelas kontrol 
dan kelas VIII G selaku kelas ekperimen memiliki nilai rata-rata yaitu 100. 
Dikarenakan peserta didik dalam penelitian ini mampu membaca basmalah, 
membalas salam dan membaca hamdalah. Hasil penilaian pada aspek spiritual 
tidak memiliki perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen. 
Hasil penilaian pada aspek sosial pada kelas VIII H selaku kelas kontor 
memiliki nilai rata-rata 13,9. Sedangkan kelas VIII G selaku kelas eksperimen 
mimiliki nilai rata-rata 15. Hasil tersebut dapat di analisa bahwa sikap sosial pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dari penilaian rata-rata di 
atas dapat di ukur melalui empat indikator kerja, yaitu rasa ingin tau, berani 
mengungkapkan pendapat, kerjasama, dan kerja individu. 
Hasil penilaian pada aspek pengetahuan menggunakan instrumen penelitian 
berupa pre test dan post test yang berjumlah 15 butir soal. Nilai rata-rata kelas 
VIII H selaku kelas kontrol  pre test 60,8  dengan nilai tertinggi 93,8 dan nilai 
terendah 26,8, rata-rata nilai post test 71,5 dengan nilai tertingi 93,8 dan nilai 
terendah 46,9. Nilai rata-rata kelas VIII G selaku kelas ekperimen,  nilai pre test 
67,7 dengan nilai tertinggi 93,8 dan nilai terendah 40,2, rata-rata nilai post test 
92,3 dengan nilai tertingi 199 dan nilai terendah 73,7. Hasil nilai rata-rata kelas 
eksperimen  mengalami peningkatan setelah mendapatkan perlakuan yaitu dalam 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berupa video animasi.  
Hasil penilaian pada aspek ketrampilan pada kelas VIII H selaku kelas 
kontrol memiliki rata-rata adalah 52.05. Sedangkan penilaian pada aspek 
ketrampilan pada kelas VIII G selaku kelas ekperimen  memiliki rata-rata adalah 
62,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata ketrampilan pada kelas eksperimen 
lebih tinggi di bandingkan nilai ketrampilan kelas kontrol dengan selisih 10,8. 
Hasil penelitian ini serupa dengan jenis penelitian yang di buat oleh Alviya 
Agustina dkk 2012 dan Dian Masyari dkk 2013. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan dari peneliti sebelumnya yaitu rata-rata pre test 
adalah 67,7 dan nilai post tes adalah 92,3 dan mengalami peningkatan 24,5. pada 
penelitian penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh Alviya Agustina dkk 
2012,dalam penelitian menggunakan media “video berorientasi kemampuan 
memecahkan masalah” sebelum menggunakan media video tingkat kelulusan 
siswa 53,33% setelah menggunakan media video 100%. Penelitian Dian Masyari , 
dkk 2013 efektifitas belajar menggunakan media video pembelajaran pangkas 
rambut lanjutan lebih efektif dari pada dengan pembelajaran buku teks, yaitu 
media video pembelajaranpangkas rambut lanjutan memiliki keefektifan sebesar 
80,46% dan media pembelajaran buku tesk 71, 72% terjadi peningkatan 8.74%. 
KESIMPULAN 
Pengembangan media pembelajaran berupa video mata pelajaran IPS materi 
keunggulan tanah di Indonesia, menggunakan kriteria pengembngan  yaitu dalam 
penyajian berupa gambar dan tulisan, penjelasan yang digunakan singkat padat 
dan jelas, menggunakan iringan musik instrumen musik, tampilan dalan video 
berwarna, dan durasi pada video lama. Pengembangan media video dilakukan 
sebaik mungkin dengan memenuhi kesesuaian  kreteria yang diinginkan dalam 
pembuatan media pembelajaran berupa video dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pengembangan media video yang di guanakan pada saat pembelajran 
berlangsung pada kelas eksperimen ini efektif  dan dapat dilihat dari hasil rata-rata 
kelas eksperimen dari nilai pre test 67,7  dan mendapatkan perlakuan  
mengguanakan media pembelajaran berupa video memiliki nilai post tes 92,3 
dengan mengalami peningkatan sebesar 10,5 sedangkan pada kelas kontrol nilai 
pre tes 60,8 dan metode yang diguanakan adalah metode ceramah, memiliki nilai 
post tes 71,5 dan mengalami peningkatan 10. Dengan demikian maka hasil 
penelitian dari dua kelas tersebut menunjukan bahwa pengguanaan media 
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